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Proyek Konstruksi di Masa Pandemi
Iqbal Mirza Fughoha'!, "Raflis’

L2 Department of Civil Engineering, Universitas Trisakti
Iraflis@trisakti.ac.id

Abstract

Leadership is verv important in a construction project. As with current conditions, the impact of the virus
outbreak has disrupted activities in Indonesia, one of which is construction project activities. So it takes a
leader who has a leadership stvle that can influence maximumn emplovee performance. This study aims to
determine the factors of leadership stvle that most influence employee performance on constriction projects
during the pandemic. The research method uses the confirmatory method and is processed using themethod
Structual Equation Modeling. From the results of data analvsis, there are 4 factors and 13 indicators of
leadership stvle, managing work productivity is the indicator that most influences a leadership stvle, which
is 0.955.

Keywords : Leadership , Employvee Performance, Pandemic, Construction Projects
Abstrak

Kepemimpinan sangatlah penting dalam suatu provek konstruksi. Seperti kondisi saat ini, dampak dari
adanva wabah virus mengakibatkan kegiatan di Indonesia terganggu, salah satunva adalah kegiatan provek
konstruksi. Sehingga dibutuhkan seorang pemimpin vang memiliki gava kepemimpinan vang dapat
mempengaruhi kinerja karvawan vang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
gava kepemimpinan vang paling mempengaruhi kinerja karvawan pada provek konstruksi di masa
pandemic. Metode penelitian menggunakan metode Konfirmatori dan di olah menggunakan metode
Structual Equation Modelling. Dari hasil analisis data di dapatkan 4 faktor dan 15 indikator gava
kepemimpinan, mengelola produktifitas kerja menjadi indikator vang paling mempengaruhi suatu gava
kepemimpinan vaitu sebesar (0.9535.

Kata Kunci - Kepemimpinan, Kinerja Karvawan, Pandemi, Provek Konstruksi

1. Pendahuluan

Latar Belakang

Pembangunan proyek-proyek konstruksi pada menggunakan sebelumnya, perbandingan ini bisa
Indonesia waktu ini sangat semakin tinggi pesat. dipandang menurut bentuk struktur bangunan yg
Hal ini bisa dipandang menurut banyaknya terus diperbarui sampai terciptanya rasa nyaman
pembangunan proyek konstruksi misalnya hotel, pada penggunaannya (Gesti 2008).

tempat tinggal tinggal, jembatan, jalan raya & Salah satu yg terpenting pada memimpin
lainnya. Banyak perubahan yg terjadi dalam perusahaan  konstruksi  merupakan  gaya
pembangunan proyek-proyek tadi dibandingkan kepemimpinan. Kepemimpinan pada tentukan
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menurut perilaku pada membawa kiprah yg pada
jalankan menjadi pemimpin menggunakan tujuan
buat menerima performa terbaik menurut orang-
orang vg dipimpin. Kepemimpinan merupakan
sebuah seni & nir masih ada jawaban niscaya
mana kepemimpinan yg sempurna & efektif buat
provek konstruksi (Panthi 2008). Seorang
pemimpin proyek nir hanya manajer yg baik,
namun mereka jua pemimpin menurut orang-
orang visioner masa depan yg bisa menampakan
komitmen, darma & dedikasi. Sangat krusial bagi
seseorang pemimpin proyek pada menaikkan
kemampuan mereka buat berkomunikasi,
mengatur, & membentuk tim (Toor & Ofori
2008).

Seorang pemimpin harus memiliki manajemen
pengetahuan untuk mendukung keberhasilan
kolaborasi desain suatu organisasi. Manajemen
pengetahuan adalah suatu pendekatan sistematis
rule mempertimbangkan manfaat untu seluruh
foundation pengetahuan organisasi  yang
dikombinasikan dengan keterampilan personal,
kompetensi, ide. inovasi dan ide-ide untuk
menciptakan organisasi vang lebih tepat dan
efisien. Manajemen pengetahuan menjadi peran
penting untuk  mendukung  keberhasilan
kolaborasi desain melalui pengolaan
pengetahuan untuk menyelesaikan masalah.
(Yuni dan Utomo 2015). Proyek konstruksi
merupakan salaat satu bidang industri rule
memiliki banyak tantangan dalam mengelola
sumber daya manusia didalamnya. Sumber daya
manusia merupakan faktor keberhasilan bidang
konstruksi, karena sebagian besar pekerjaan yang
ada didalamnya dikerjakan dengan tenaga
manusia (Fajar 2015). Dalam kehidupan sehari-
hari, manusia akan berinteraksi satu sama lain
dan melakukan hubungan kerja agar dapat
mencapai tujuan yang sama. Dalam suatu
organisasi terdiri Iranian language pemimpin dan
bawahan vyang saling bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan organisasi (Antoni dan
Tan  2015).Karena  kinerja  perusahaan
dipengaruhi oleh sumber daya manusia internal,
maka perusahaan dituntut memiliki karyawan
dengan kemampuan dan kinerja yang terbaik.
Kinerja karyawan perusahaan sangat penting,
karena apabila kinerja karyawan tersebut bukan
kinerja yang terbaik maka dapat dipastikan
perusahaan tidak dapat bersaing dengan
perusahaan lain (Saputra 2010). Kinerja yang
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baik dapat dilihat pada pekerjaan yang dilakukan
oleh karyawan. Jika hasil kerja karyawan
memenuhi prosedur yang telah ditentukan maka
tujuan dapat tercapai (Tobbing 2009).

Komunikasi adalah salah satu media terpenting
untuk berhasil mencapai tujuan organisasi.
Biasanya tujuan utama penyampaian informasi
yvang akurat tidak selalu tercapai karena masalah
gangguan penyampaian pesan dan media yang
digunakan, sehingga pesan terkadang tidak sesuai
dengan makna vang dimaksudkan saat menerima
pesan (Chiu 2012). Dalam komunikasi terjadi

interaksi dengan wawancara. Wawancara
merupakan proses penting dalam melakukan
penelitian,  khususnya  dalam  penelitian

kuantitatif. Biasanya wawancara dilakukan untuk
mendapatkan kerjasama yang baik dari
narasumber. Dengan demikian, dukungan dari
setiap narasumber dapat diperoleh dari cara kerja
peneliti, karena tujuan wawancara adalah untuk
mendapatkan informasi yang akan dianggap
sebagai data dan digunakan sebagai solusi terbaik
untuk mencapai tujuan penelitian (Mita Rosaliza
2015).Namun, dunia saat ini tengah disibukkan
dengan wabah Covid-19 vang berdampak besar
terhadap stabilitas ekonomi, salah satunya
industri konstruksi, termasuk Indonesia. Covid-
19 pertama kali ditemukan di Wuhan, Cina pada
Desember 2019. Industri jasa konstruksi yang
merupakan bagian dari industri ekonomi telah
merasakan dampak utama dari wabah Covid-19
(Luthfi dan Taufik 2020). Wabah skala besar ini
mungkin menyulitkan para pemimpin untuk
menghindari penyebaran. Oleh karena itu dalam
kegiatan yang diselenggarakan oleh proyek
konstruksi banyak karyawan yang takut dengan
kegiatan tersebut. Akibat ketakutan akan wabah
Covid-19, hal ini menyebabkan penurunan
kinerja karyvawan. Hal pertama vang harus
dilakukan oleh seorang pemimpin adalah
menyadari bahwa perusahaan sedang mengalami
krisis. Pada situasi krisis dibutuhkan peran
pemimpin dalam melakukan manajemen Krisis.
Manajemen krisis bagi seorang pemimpin di
ibaratkan sebuah seni pada perubahan kurva yang
menurun menjadi kembali menanjak (D’auria
dan Smet 2020).

Perusahaan harus mampu mengembangkan
strategi yang dapat bertransformasi dan
berinovasi untuk menghadapinya. Dengan cara
ini, perusahaan dan badan usaha yang sudah
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mapan tidak akan terhalang oleh
perkembangannya (Agistiawati 2020).
Perubahan [var biasa yang ditimbulkan oleh
Revolusi Industri adalah salah satu bentuk
realitas sosial. Oleh karena itu. perusahaan harus
memiliki panduan perjalanan vang lengkap agar
dapat melihat dengan jelas arah perkembangan
bisnisnya (Arivani dan Nurcahyo 2014). Dalam
hal ini peran pemimpin sangat dibutuhkan. Selain
itu. saat terjadi pandemi, akibat blokade / PSBB
di berbagai kota di Indonesia, pimpinan harus
berkomunikasi secara remote atau melakukan
kerja jarak jauh (remote work) untuk proyek
konstruksi. Oleh karena itu beberapa perusahaan
harus paham dengan metode kerja jarak jauh agar
pimpinan tetap dapat bekerja secara remote untuk
mencapai tujuan perusahaan proyek konstruksi,
sehingga diperlukan suatu penelitian lebih dalam
terkait pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada proyek konstruksi dimasa
pandemi.

2. Kajian Pustaka
Gaya Kepemimpinan

Salah satu hal penting dalam memimpin sebuah
perusahaan konstruksi adalah gaya
kepemimpinan. Pemimpin akan berperilaku
dengan sikapnva dalam menjalankan peran
kepemimpinannya, sehingga orang yang
dipimpinnya mendapatkan kinerja yang terbaik.
Kepemimpinan adalah seni, dan tidak ada
jawaban yang jelas untuk menunjukkan gaya
kepemimpinan mana vang paling cocok dan
paling efektif untuk konstruksi (Panthi 2008).
Project leader bukan hanya manajer yang unggul,
tetapi juga pemimpin Kkaryawan, dengan
menunjukkan  komitmen.  dedikasi  dan
dedikasinya, mereka menjadi seorang visioner
untuk masa depan. Manajer proyek konstruksi
harus meningkatkan keterampilan komunikasi,
manajemen, pembangunan tim, dan gaya
kepemimpinan. Mereka juga harus memiliki gaya
kepemimpinan vyang jelas dan unik serta
konsisten dengan nilai-nilai pribadinya (Toor dan
Ofori 2008).

Menurut (Kartono 2006, dalam jurnal Ni Putu
Depi Yulia Paramesti dan Dedi Kusuma 2018)
menjelaskan bahwa kepemimpinan menjadi tiga
bagian, yaitu :

1. Perilaku Kepribadian
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Kepemimpinan yang menimbulkan kualitas
pribadi serta tidak melakukan tindakan yang
identik sama dalam situasi.

2. Sifat & Perilaku

Kepemimpinan vyang mengidentifikasi
karakteristik mulai dari kepribadian. fisik., dan
mental. Serta di hubungkan dengan keberhasilan
kepemimpinannya.

3. Situasional

Pendekatan pemimpin terhadap bawahan
dengan  menyatakan  bahwa  pimpinan
memahami karakteristik, dan sifat — sifat
bawahanya, serta memahami kondisi tertentu.

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah perilaku karyawan untuk
mencapai tujuan sukses (Armstrong & Taylor,
2014). Kinerja mencakup proses berorientasi
tujuan yang memastikan bahwa proses organisasi
ada dan memaksimalkan produktivitas karyawan,
tim, dan akhirnya organisasi. Adapun pandangan
lain, kinerja adalah apa yang akan atau tidak akan
dilakukan karyawan (Luthans, 2005). Untuk
mengetahui kinerja pegawai dalam suatu
organisasi diperlukan aspek-aspek tertentu.
(Mathis & Jackson. 2002) menunjukkan bahwa
kinerja karyawan memiliki banyak elemen,
seperti kuantitas, kualitas, ketepatan waktu,
kehadiran, kemampuan kerjasama dan loyalitas.
Menurut Torang (2014) kinerja adalah kuantitas
dan kualitas pekerjaan vang dilakukan oleh
individu atau kelompok dalam suatu organisasi
untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
berpedoman pada norma, standar prosedur
operasional, standar dan ukuran. Telah disiapkan
atau diterapkan ke organisasi.

Penelitian Terdahulu

Menurut gaya kepemimpinan (Kartini Kartono,
2005). vang dimaksud dengan gaya
kepemimpinan adalah pola tingkah laku dan
konsep perilaku pemimpin dalam bekerja, serta
menunjukkan sifat-sifatnya kepada bawahannya
untuk  mempengaruhi  bawahannya  dan
menyatukan tujuan yang sama. Menurut (Miftah
Toha, 1993) gaya kepemimpinan adalah perilaku
yvang dirancang untuk mempengaruhi sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan yang sama.
Menurut (Alex Opoku & Chris Fortune, 2016),
pemimpin organisasi, terutama yang bergerak di
industri  konstruksi, adalah kunci untuk
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mengubah tantangan menjadi peluang proyek.
Menurut (Jenny Caroline, Feri Harianto dan
Rochman Pasik H, 2019). pendidikan dan
pengalaman kerja berpengaruh kecil terhadap
gaya kepemimpinan, dan bukan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi. tetapi faktor
utamanya adalah sikap dan budaya..

Menurut (Rivai, 2007) gaya kepemimpinan
merupakan sifat atau metode yang digunakan
untuk mempengaruhi sumber daya manusia agar
dapat menyelaraskan tujuan perusahaan dengan
kebutuhan pimpinan dan bawahan. Namun saat
ini. dengan merebaknya virus corona, para
pemimpin harus menyadari bahwa perusahaan
sedang mengalami krisis. Ini adalah langkah
yvang sangat sulit, apalagi saat krisis datang.
Ketika para pemimpin menyadari krisis, mereka
dapat mulai memikirkan bagaimana menanggapi
kejadian tersebut. (Rochim 2020).

Menurut teori (Mitroff, 1993), proses
manajemen Kkrisis mempunyai empat faktor yaitu
prediksi, pencegahan dan persiapan,
pengendalian, serta pembelajaran dan evaluasi;
menurut (Agistiawati dan Novitasi, 2020),
hampir setiap perusahaan pada masa revolusi
industri adalah 4 Tentu saja, itu tidak bisa berbuat
apa-apa. Perusahaan harus mengembangkan
strategi yang dapat melakukan perubahan dan
inovasi. Dengan cara ini, perusahaan dan
perusahaan yang sudah mapan tidak akan
kewalahan oleh waktu, dan perkembangan
mereka akan terhambat. Perubahan luar biasa
yvang ditimbulkan oleh Revolusi Industri adalah
salah satu bentuk realitas sosial. Banyak
penelitian telah membahas perubahan sosial
dalam industri. Teori menganalisis perubahan
sosial dalam masyarakat industri adalah teori
perubahan sosial dari William F. Ogburn. Teori
ini menyatakan bahwa perubahan material
berdampak pada hal-hal non material (Ariyani &
Nurcahyono. 2014).

Artinya, yang berubah tidak hanya
teknologi permesinan, tetapi juga kepada
perilaku sumber daya manusia. Oleh karena itu,
perusahaan harus sudah memiliki sebuah peta
perjalanan vang terintegrasi sehingga arah
pengembangan bisnis terlihat dengan jelas.
Menurut (Mazlan Ismail & Mohamad Syazli
Fathi.,2018) gaya kepemimpinan adalah
kombinasi dari karakteristik, keterampilan, sifat,
perilaku  dan hubungan emosional yang
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digunakan oleh pemimpin dalam hubungannya
dengan  karyawan. Sedangkan  menurut
(Rivai.2007) gaya kepemimpinan adalah sifat
yvang digunakan dalam mempengaruhi bawahan
agar tujuan, visi, dan misi dapat dicapai.
Menurut Robbins (Robbins, 2003). komunikasi
harus mencakup transmisi dan pemahaman
makna.Jika citra mental yang dirasakan oleh
penerima sama persis dengan imajinasi pengirim,
maka komunikasi yang sempurna dapat tercapai.
(Chiu 2002) melakukan penelitian berdasarkan
penelitian ini, karena desain organisasi operasi
berorientasi pada proyek, dan setiap proyek
memiliki visi dan misinya masing-masing. Untuk
mencapai tujuan secara efektif, desain organisasi
harus dilakukan untuk memfasilitasi komunikasi
dan pemecahan masalah, karena setiap karyawan
akan melakukan tugas vyang berbeda dan
memerlukan informasi desain vang berbeda.
Dalam proyek skala besar, organisasi tim desain
mungkin berbeda, yang akan mempengaruhi
mode dan perilaku komunikasi, sehingga metode
organisasi dipelajari untuk menganalisis desain
komunikasi proyek konstruksi.

Menurut (Torang 2014). kinerja adalah beban
kerja atau kualitas tugas pokok dan fungsi yang
dilakukan oleh individu atau kelompok dalam
suatu organisasi yang tugas dan fungsinya
berpedoman pada norma, prosedur operasi
standar, standar dan ukuran. Diatur dalam
organisasi.

Menurut (Mangkunegara 2004), kinerja mengacu
pada prestasi atau prestasi kerja yang sebenarnya
dari seorang pegawai. Pengertian kinerja (job
performance) vang jelas adalah kualitas dan
kuantitas pekerjaan vyang dilakukan oleh
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan.Sementara menurut (Mathis dan
Jackson 2006) Penilaian Kinerja adalah proses
evaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan
pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan
satu set standard dan kemudian
mengkomunikasikannya dengan para karvawan.
Perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini akan menjelaskan pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di
masa pandemi dan meninjau seberapa siap
pemimpin  perusahaan dalam  melakukan
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perubahan sosial terhadap kinerja karyawan

dalam  melaksanakan  pekerjaan  proyek
konstruksi vang sedang berjalan di masa
pandemi.

3. Metode Penelitian

Konsep dan Model Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh  kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada proyek konstruksi di masa
pandemi. Untuk mencapai tujuan tersebut
digunakan metode survei dengan (menyebar
kuesioner) untuk mengumpulkan data dan
mengungkapkan fakta. Berdasarkan kajian
pustaka diperoleh kerangka konseptual yang
digunakan dalam penelitian ini mengadopsi
penelitian-penelitin sebelumnya yang dilakukan
oleh (Chiu 2002; Mangkunegara 2004; Mathis et
all. 2006: Torang 2014:; Raflis et al 2019) dan
digambarkan pada Gambar 1. Dari kerangka
konseptual dapat dijelaskan hipotesis dari
penelitian ini, yaitu kepemimpinan melalui
pertimbangan terhadap gaya kepemimpinan yang
memiliki manajemen krisis, perubahan sosial,
perilaku & hubungan emosional dan komunikasi
dalam mempengaruhi kinerja karyawan di masa
pandemi.

Metode Pengumpulan dan Analisis Data

Metode vang digunakan dalam proses
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
melalui survei kuesioner. Kuesioner ditujukan
kepada responden yang telah ditentukan yaitu
para pekerja yang terlibat langsung dalam
pekerjaan proyek konstruksi di masa pandemi
dan kuesioner diserahkan dengan mendatangi
atau menghubungi perusahaan-perusahaan atau
tempat proyek dimana responden berada. Data
primer vang terkumpul adalah jawaban
responden  terhadap  pertanyaan-pertanyaan
dalam kuesioner lalu dilakukan tabulasi pada data
tersebut untuk dilakukan analisis data secara
kuvantitif dengan menggunakan metode SEM
(Structural Equation Modelling) kemudian dapat
ditarik kesimpulan.

.Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ini meliputi

CESD Vol 04, No.01, Juni 2021

1. Variabel Dependen (variabel Y), yaitu Kinerja
Karyawan yang maksimal

2. Variabel Independen (variabel X), vaitu Gaya
Kepemimpinan

e
Perobahan Sostal
| S—

Perilaku & Hubungan

Emoszional

Ketepatan Waktu

Gambar 1. Kerangka Konseptual
(Hasil olahan peneliti. 2020)
Hipotesis

Dari kerangka konseptual dan hasil penelitian
pihal lain vang menunjang, maka diduga adanya
pengaruh  kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan vang maksimal. Dengan demikian
hipotesis penelitian adalah :

Diduga Kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan yang maksimal [Hi]

4. Hasil dan Pembahasan

Model konseptual yang dikembangkan
dianalisis dengan menggunakan data yang
didapatkan dari hasil survei dan penyeberan
kuesioner. Sebanyvak 103 responden yang
tersebar pada proyek konstruksi di masa pandemi
turut berpartisipasi dalam riset dan berdasarkan
data tersebut diperoleh hasil seperti yang dapat
dilihat pada tabel berikut :

1. Variabel Gaya Kepemimpinan

Tabel 1. Gambaran Umum Jawaban Responden
Gaya Kepemimpinan

Faktor Nilai Standar

Mean  Deviasi

Prediksi 4.5922 0.58472

Pencegahan 44466 0.58959

Kontrol 44951 0.60834

Evaluasi 44854  0.57504

Strategi 4.5534  0.58959

Peningkatan Digital 44369 0.69550

Mengelola Produktifitas 4.4854  0.66956
Kerja
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Kerja Jarak Jauh 4.5534  0.66757
Motivasi 4.2233  0.64065
Menciptakan 42621 0.55943
Kepercayaan

Meningkatkan 42621 0.59345
Kesadaran

Membangun Hubungan 4.1456 0.74633
Kerja

Desain Komunikasi 44272 0.66571
Media Komunikasi 45146 0.59184
Alur Komunikasi 44369 0.68126

2. Variabel Kinerja Karyawan

Tabel 2. Gambaran Umum Jawaban Responden
Variabel Kinerja Karyawan

Faktor Nilai Standar

Mean Deviasi
Waktu 4.1650  0.50676
Biaya 4.1650  0.64317
Mutu 42816  0.61084
Diterima Pelanggan  4.3107  0.61084
Perubahan Kerja 4.2233 0.62516

Analisa Menggunakan Structural Equation
Modelling (SEM)

Meds! Fit
Chi-square=72 460
emindf=1,208
df=60
proéalitas=. 130
GFIl=.906

RMSEA=045

Gambar 2. Diagram Jalur

Konversi diagram jalur ke dalam model
pengukuran (euter model).
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Tabel 3. Model Pengukuran
. Standardized
Variabel Item Weights

Manajemen
Krisis
(MK)
Perubahan
Gaya Sosial (PS)
Kepemimpinan Perilaku &
(X) Hubungan
Emosional
(PHE)
Komunikasi
(KM)

0.617

0.904

0.715

0.642

Tabel 4. Model Pengukuran

. Standardized
Variabel Item Weights
Kinerja Waktu 0.510
Karyawan (KW1)
(Y)
Biaya (KW2) 0.502
Mutu (KW3)  0.695
Diterima 0.855
Pelanggan
(KwW4)
Perubahan 0.768
terjadi
minimum
(KW3)
Uji kelayakan Model
Pengujian  kelayakan  konstruk  (model)

dimaksudkan untuk mengetahui apakah konstruk
yvang terbentuk telah sesuai (layak) atau tidak.
Ada beberapa indeks pengujian dalam analisis
SEM. vaitu Chi-square, prebabilitv . CMIN/DF,
Comparative Fit Index (CFI), Godness-of-fit
(GFI). Root Mean Square of Approximation
(RMSEA)., Adjusted Goodness-of-fit Index
(AGFI), dan Tucker Lewis Index (TLI). Adapun
hasil pengujian kelayakan model vang telah
diringkas dalam tabel berikut :

Tabel 5. Good Of Fit

Indeks Goodne Cut Off Keterang
ss Of Value an
Fit
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Chi- 363.954 Diharapk Poor Of
square an kecil  Fir
Probabil  0.000 >0.05 Poor Of
ity Fit
CMIN/D 2.206 <3.00 Good Of
F Fit
CFI 0.815 >0.90 Pc.).or of
Fit
GFI 0.741 >0.90 Pc.).or of
Fit
RMSEA  0.109 <008 Pc.).or of
Fit
AGFI 0.670 0.80< Poor Of
AGFI Fit
<0.9
TLI 0.788 >0.90 Pc.).or of
Fit

Berdasarkan ringkasan goodness of fit tersebut
dari delapan kriteria dapat diketahui bahwa
melalui pendekatan indeks Chi Square dan
Probabilitv  yang digunakan menghasilkan
kesimpulan belum cukup baik untuk digunakan
sebagai hubungan gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan, sedangkan melalui pendekatan
indeks CFI. GFI, RMSEA, AGFI dan TLI yang
digunakan menghasilkan kesimpulan bahwa
model belum layak digunakan untuk melanjutkan
ke uji hipotesis, namun pada pendekatan indeks
CMIN/DF  yang gunakan menghasilkan
kesimpulan cukup baik. Maka dari itu sebelum
masuk ke pengujian hipotesis teori. maka

dilakukan  modifikasi  permodelan  untuk
mendapatkan semua indeks yang fit.

Modifikasi model dilakukan dengan cara
menghilangkan  beberapa indikator yang

memiliki nilai estimate yang besar. Proses
modifikasi ini dilakukan hingga 7 langkah
sampai mendapatkan hasil Goed Of Fit yang
terlampir di lampiran. Dan berdasarkan tabel
Modification Indices vang dihasilkan dari
software Amos.
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Modifikasi Model

Medel Fit
Chi-aquare=72.460
crnindf=1.208
di=a0
probalitas=. 130
GFI=.506

AGF|=857
TLI=265
CFI=973

Gambar 3. Diagram Jalur

Setelah dilakukan modifikasi model. di dapatkan
hasil pengujian kelayakan model vang telah
diringkas dalam tabel berikut :

Tabel 6 Good Of Fit

Indeks Goodne Cut Of Keterang
ss Of Fit  Value an
Chi- 72.460  Diharapk Good of
square an kecil Fit
Probab.rf i 0.130 >0.05 Ggod of
1y Fit
CMIN/D  1.208 Good of
<
F =3.00 Fit
CFI 0.973 >0.90 Ggod of
Fit
GFI 0.906 >0.90 Ggod of
Fit
rRMSEA 0% <008 gz‘)d of
AGFI 0.857 0.80< Good of
AGFI Fit
<0.90
TLI 0.965 >0.90 Ggod of
Fit
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji
ada tidaknya pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Pengujian sinifikasi dapat
diketahui melalui p value. Kriteria pengujian
menyebutkan bahwa apabila p value < level of
significance (0.05) maka dinyatakan terdapat
pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Hasil analisis diinformasikan
bahwa uji  pengaruh  variabel  Gaya
Kepemimpinan (X) terhadap Kinerja Karyawan
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(Y) menghasilkan C.R (Critical Ratio) sebesar
2.712 dan p value sebesar 0.007. Hasil pengujian
tersebut menunjukan bahwa p value (0.007) <
level of significance (0.05) vang artinya berarti
terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan
terhadap  kinerja  karyawan. Koefisien
(Standardized Wieghts) bernilai positif sebesar
0.302 mengindikasikan bahwa gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan,
pengaruhnya signifikan (nyata).

Dari hasil analisis dapat di temukan bahwa dari
model penelitian terdapat adanya hubungan
antara indikator satu sama lain seperti hasil
analisis Model yang menyarankan untuk
menghilangkan beberapa indikator. Pada faktor
Manajemen Krisis, indikator MK1 menurut
para responden pemimpin proyek tidak harus
memiliki  kemampuan untuk memprediksi
terjadinya krisis pada proyek konstruksi di masa
pandemi, hal ini berbeda dengan pendapat
(D’auria dan Smet 2020) bahwa didunia saat
ini sedang mengalami wabah virus. Oleh karena

itu. sangat dibutuhkan pemimpin yang
menyadari bahwa perusahaan sedang mengalami
krisis.  Sehingga  pada  situasi  seperti
ini dibutuhkan peran pemimpin dalam
melakukan  manajemen  Krisis. Karena
manajemen krisis menjadi faktor utama dalam
melakukan gaya kepemimpin oleh
seorang pemimpin. Namun bagi seorang

pemimpin harus dapat melakukan persiapan
dalam menghadapi krisis, mampu
mengendalikan krisis serta melakukan persiapan
laporan strategi jangka panjang program
produktifitas dan efisiensi kerja. Selanjutnya
pada faktor Perubahan Sosial, indikator PS1
menurut para responden pemimpin
provek tidak perlu memikirkan strategi baru
dalam  melakukan perubahan  pekerjaan,
serta seorang pemimpin tidak perlu memotivasi
melalui pengelolaan produktifitas
karyawan dalam melaksanakan perubahan sosial,
hal ini berbeda dengan pendapat
menurut (Agistiawati 2020) seorang pemimpin
perusahaan juga harus mampu mempunyai
strategi yang dapat melakukan transformasi dan

inovasi untuk
menghadapinya. Namun seorang pemimpin
dapat memotivasi melalui  pemberian

pengetahuan terkait kemampuan digital kepada
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karyawan dan dapat melakukan
komunikasi jarak jauh agar dapat menjalankan
pekerjaan  dengan  baik. Sama  halnya
menurut  (Arivani dan Nurcahyo 2014)

Perubahan dramatis sebagai efek dari revolusi
industri merupakan salah satu bentuk realitas
perubahan sosial. Selanjutnya, pada
faktor Perilaku & Hubungan Emosional,
indikator PHE1 menyatakan bahwa
seorang pemimpin proyek tidak  perlu
memotivasi karyawan dengan memberikan
pujian, namun dengan cara memberikan
kepercayaan, memotivasi melalui
penvampaian terkait pekerjaan dan memotivasi
melalui  pemberian  perhatian  personal.
Hal ini sama dengan pendapat (Arivani dan
Nurcahyo 2014), bagi seorang pemimpin
juga dapat membangun hubungan emosional
terhadap karyawan agar dapat melakukan
pekerjaan yang baik dan benar dari setiap

karyawannya. Kemudian pada faktor
Komunikasi, pada indikator PS1 para responden
menyatakan  bahwa  seorang  pemimpin
dalam mengatur hubungan antar partsipan dalam
penjabaran pekerjaan tidak terlalu
dibutuhkan. Namun, seorang pemimpin dalam
melakukan  komunikasi  harus  memiliki
kecanggihan alat dukung komunikasi dan
kesesuaian  alur  penyampaian  informasi

kepada para karyawan dalam proses melakukan
pekerjaan. Sama halnya menurut (Chiu
2012) komunikasi menjadi salah satu media yang
sangat penting didalam keberhasilan
tujuan organisasi. Pada umumnya, tujuan utama
komunikasi untuk menyampaikan
informasi yang akurat tidak selalu tercapai karena
adanya gangguan dalam
menyampaikan pesan dan masalah media yang
digunakan, sehingga dalam  penerimaan
pesan terkadang tidak sesuai dengan makna yang
diharapkan. Selanjutnya.  jika seorang
pemimpin  perusahaan memiliki gaya
kepemimpinan seperti indikator diatas, maka
dalam menjalankan pekerjaan proyek konstruksi
dapat berjalan dengan lancar,
dikarenakan akan menimbulkan kinerja
karyawan yang maksimal dengan waktu yang
telah direncanakan. Karena gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada proyek konstruksi di masa
pandemi
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S. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan dari tahapan penelitian yang telah
dilakukan pada pengaruh gaya kepemimpinan
terhadapat kinerja karvawan pada proyek
konstruksi di masa pandemi dapat di simpulkan
sebagai berikut.

Faktor gaya kepemimpinan yang memiliki
tingkat keragaman jawaban tertinggi vaitu
Perubahan Sosial dengan tingkat keragaman
jawaban sebesar 1.316 lalu Komunikasi dengan
keragaman jawaban sebesar 1.000 setelah itu
Perilaku & Hubungan Emosional dengan
keragaman jawaban sebesar 0.943 dan yang
terakhir Manajemen Krisis dengan keragaman
jawaban 0.632.

Setelah itu dapat disimpulkan juga bahwa
variabel gaya kepemimpinan berpengaruh
siginifikan terhadap kinerja karyawan di masa
pandemi, dapat di lihat dari suatu persamaan
berikut Gaya Kepemimpinan =0.302 Kinerja
Karyawan dimana arti dari persamaan berikut
bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Saran

Melihat dari hasil penelitian yang menunjukan
bahwa besarnya nilai keragaman pada indikator —
indikator dari variabel gaya kepemimpinan .
dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
topik yang sama dengan cara berikut :

1. Mencari indikator — indikator dari variabel
lebih banyak dan lebih spesifik lagi.

2. Tingkat ketelitian dalam pengerjaan
permodelan dapat ditingkatkan.

3. Memperluas populasi agar data lebih akurat.
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Abstract

Leadership is very important in a construction project. As with current conditions, the impact of the virus
outbreak has disrupted activities in Indonesia, one of which is construction project activities. So it takes a
leader whe has a leadership stvle that can influence maximum employee performance. This study aims to
determine the factors of leadership style that most influence employee performance on construction projects
during the pandemic. The research method uses the confirmatory method and is processed using themethod
Strucrual Equation Modeling. From the results of data analysis, there are 4 factors and 15 indicators of
leadership style, managing work productivity is the indicator that most influences a leadership style, which
is 0.955.

Keywords : Leadership , Employvee Performance, Pandemic, Construction Projects
Abstrak

Kepemimpinan sangatlah penting dalam suatu proyek konstruksi. Seperti kondisi saat ini, dampak dart
adanya wabah virus mengakibatkan kegiatan di Indonesia terganggu, salah satunya adalah kegiatan proyek
konstruksi. Sehingga dibutuhkan seorang pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan yang dapat
mempengaruhi kinerja karvawan yang maksimal. Penelitian ini bertufuan untuk mengetahui faktor-faktor
gava kepemimpinan yang paling mempengaruhi kinerja karyawan pada proyek konstruksi di masa
pandemic. Metode penelitian menggunakan metode Konfirmatori dan di olah menggunakan metode
Structual Equation Modelling. Dari hasil analisis data di dapatkan 4 faktor dan 15 indikator gava
kepemimpinan, mengelola produktifitas kerja menjadi indikator yang paling mempengaruhi suatu gaya
kepemimpinan yaitu sebesar 0.955.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Pandemi, Provek Konstruksi

Pendahuluan

Latar Belakang

Pembangunan proyek-proyek konstruksi pada menggunakan sebelumnya, perbandingan ini bisa
Indonesia waktu ini sangat semakin tinggi pesat. dipandang menurut bentuk struktur bangunan yg
Hal ini bisa dipandang menurut banyaknya terus diperbarui sampai terciptanya rasa nyaman
pembangunan proyek konstruksi misalnya hotel, da penggunaannya (Gesti 2008).

tempat tinggal tinggal, jembatan, jalan raya & Salah satu yg terpenting pada memimpin
lainnya. Banyak perubahan yg terjadi dalam perusahaan  konstruksi  merupakan  gaya
pembangunan proyek-proyek tadi dibandingkan kepemimpinan. Kepemimpinan pada tentukan
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menurut perilaku pada membawa kiprah yg pada
Jjalankan menjadi pemimpin menggunakan tujuan
buat menerima performa terbaik menurut orang-
orang yg dipimpin. Kepemimpinan merupakan
sebuah seni & nir masih ada jawaban niscaya
mana kepemimpinan yg sempurna & efektit buat
e:yﬁk konstruksi  (Panthi  2008). Seorang
pemimpin proyek nir hanya manajer yg baik,
namun mereka jua pemimpin menurut orang-
orang visioner masa depan yg bisa menampakan
komitmen, darma & dedikasi. Sangat krusial bagi
seseorang pemimpin proyek pada menaikkan
kemampuan mereka buat berkomunikasi,
mengatur, & membentuk tim (Toor & Ofori
2008).

Seorang pemimpin has memiliki manajemen
pengetahuan untuk mendukung keberhasilan
kolaborasi desain suatu organisasi. Manajemen
pengetahuan adalah suatu pendekatan sistematis
rule mempcr@bangkan manfaat untu seluruh
foundation  pengetahuan  organisasi  yang
dikombinasikan dengan keterampilan personal,
kompetensi, ide, inovasi dan ide-ide untuk
mcncipIaan organisasi yang lebih tepat dan
efisien. Manajemen pengetahuan menjadi peran

penting  untuk  mendukung  keberhasilan
kolaborasi desain melalui pengolaan
pengetahuan untuk menyelesaikan  masalah.

(Yuni dan Utomo 2015). Proyek konstruksi
merupakan  salaat satu bidang industri rule
memiliki banyak tantangan dalam mengelola
sumber daya manusia didalamnya. Sumber daya
manusia merupakan faktor keberhasilan bidang
konstruksi, karena sebagian besar pekerjaan yang
ada didalamnya dikaelkem dengan tenaga
manusia (Fajar 2015). Dalam kehidupan sehari-
hari, manusia akan berinteraksi satu sama lain
dan melakukan hubungan kerja agar dapat
mencapal tujuan yang sama. EIlam suatu
organisasi terdiri Iranian language pemimpin dan
bawahan yang saling bekerja sama untuk
mencapal suatu tujuan organisasi (Antoni dan
Tan 2015).Karena kinerja perusahaan
dipengaruhi oleh sumber delmnemusia internal,
maka perusahaan dituntut memiliki karyawan
dengan kemampuan dan kinerja yang terbaik.
Kinerja karyawan perusahaan sangat penting,
karena apabila kinerja karyawan tersebut bukan
kinerja yang terbaik maka dapat dipastikan
perusahaan tidak  dapat berszm dengan
perusahaan lain (Saputra 2010). Kinerja yang
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baik dapat dilihat pada pekerjaan yang dilakukan
oleh karyfBBn. Jika hasil kerja karyawan
memenuhi prosedur yang telah ditentukan maka
tujuan dapat tercapai (Tobbing 2009).

Komunikasi adalah salah satu media terpenting
untuk  berhasil menca tujuan organisasi.
Biasanya tujuan utama penyampaian informasi
yang akurat tidak selalu tercapai karena masalah
gangguan penyampaian pesan dan media yang
digunakan, sehingga pesan terkadang tidak sesuai
dengan makna yang dimaksudkan saat menerima
pesan (Chiu 2012). mlm komunikasi terjadi

interaksi dengan wawancara. Wawancara
merupakan proses penting dalam melakukan
penelitian,  khususnya  dalam  penelitian

ulilellif. Biasanya wawancara dilakukan untuk
mendapatkan  kerjasama  yang baik  dari
narasumber. Dengan demikian, dukungan dari
setiap mlmlmber dapat diperoleh dari cara kerja
peneliti, karena tujuan wawancara adalah untuk
mendapatkan informasi yang akan dianggap
sebagai data dan digunakan sebagai solusi terbaik
untuk mencapai tujuan penelitian (Mita Rosaliza
2015). Namun, dunia saat ini tengah disibukkan
dengan wabah Covid-19 yang berdampak besar
terhadap stabilitas ekonomi, salah satunya
industri konstruksi, termasuk Indonesia. Covid-
19 pertama kali ditemukan di Wuhan, Cina pada
Desember 2019. Industri jasa konstruksi yang
merupakan bagian dari industri ekonomi telah
merasakan dampak utama dari wabah Covid-19
(Luthfi dan Taufik 2020). Wabah skala besar ini
mungkin menyulitkan para pemimpin untuk
menghindari penyebaran. Oleh karena itu dalam
kegiatan yang diselenggarakan oleh proyek
konstruksi banyak karyawan yang takut dengan
kegiatan tersebut. Akibat ketakutan akan wabah
Covid-19, hal ini @uyebﬂbkem penurunan
kinerja karyawan. Hal pertama yang harus
dilakukan oleh seorang pemimpin adalah
mlyada.ri bahwa perusahaan sedang mengalami
krisis. Pada situasi krisis dibutuhkan peran
pemimpin dalam melakukan manajemen krisis.
Manajemen krisis bagi seorang pemimpin di
ibaratkan sebuah seni pada perubahan kurva yang
menurun menjadi kembali menanjak (D’auria
dan Smet 2020).

Perusahaan harus mampu mengembangkan
strategi  yang dapat bertransformasi  dan
berinovasi untuk menghadapinya. Dengan cara
ini, perusahaan dan badan usaha yang sudah
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mapan tidak akan terhalang oleh
perkembangannya (Agistiawati 2020).
Perubahan luar biasa yang ditimbulkan oleh
Revolusi Industri adalah salah satu bentuk
realitas sosial. Oleh karena itu, perusahaan harus
memiliki panduan perjalanan yang lengkap agar
dapat melihat dengan jelas arah perkembangan
bisnisnya (Ariyani dan Nurcahyo 2014). Dalam
hal ini peran pemimpin sangat dibutuhkan. Selain
itu, saat terjadi pandemi, akibat blokade / PSBB
di berbagai kota di Indonesia, pimpinan harus
berkomunikasi secara remote atau melakukan
kerja jarak jauh (remote work) untuk proyek
konstruksi. Oleh karena itu beberapa perusahaan
harus paham dengan metode kerja jarak jauh agar
pimpinan tetap dapat bekerja secara remote untuk
mencapai tujuan perusahaan proyek konstruksi,
sehingga diperlukan suatu penelitian lebih dalam
terkait pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada proyek konstruksi dimasa
pandemi.

Kajian Pustaka
Gaya Kepemimpinan

Salah satu hal penting dalam memimpin sebuah

perusahaan konstruksi adalah gaya
kepemimpinan. Pemimpin akan berperilaku
dengan sikapnya dalam menjalankan peran
kepemimpinannya, sehingga orang  yang

a:impinuya mendapatkan kinerja yang terbaik.
Kepemimpinan adalah seni, dan tidak ada
jawaban yang jelas ualk menunjukkan gaya
kepemimpinan mana yang paling cocok dan
paling efektif untuk konstruksi (Panthi 2008).
Projectleader bukan hanya manajer yang unggul,
tetapi  juga pemimpin karyawan, dengan
menunjukkan komitmen, dedikasi dan
dedikasinya, mereka menjadi seorang visioner
untuk masa depan. Manajer proyek konstruksi
harus meningkatkan keteramp&n komunikasi,

manajemen, pembangunan tim, dan gaya
kepemimpinan. Mereka juga harus memiliki gaya
kepemimpinan yang jelas dan unik serta

konsisten dengan nilai-nilai pribadinya (Toor dan
Ofori 2008).
Menurut (Kartono 2006, dalam jurnal Ni Putu
Depi Yulia Paramesti dan Dedi Kusuma 2018)
menjelaskan bahwa kepemimpinan menjadi tiga
bagian, yaitu :

1. Perilaku Kepribadian
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Kepemimpinan yang menimbulkan kualitas
pribadi serta tidak melakukan tindakan yang
identik sama dalam situasi.

2. Sifat & Perilaku

Kepemimpinan yang mengidentifikasi
karakteristik mulai dari kepribadian, fisik, dan
mental. Serta di hubungkan dengan keberhasilan

kepemimpinannya.

3. Situasional

Pendekatan pemimpin terhadap bawahan
dengan menyatakan ~ bahwa pimpinan
memahami  karakteristik, dan sifat — sifat

bawahanya, serta memahami kondisi tertentu.
Kinerja Karyawan

Kinerja  adalah pe[ilalkm karyawan untuk
mencapai tujuan sukses (Armstrong & Taylor,
2014). Kinerja mencakup proses berorientasi
tujuan yang memastikan bahwa proses organisasi
ada dan memaksimalkan produktivitas karyawan,
tim, dan akhirnya organisasi. Adapun pandangan
lain, kinerja adalah apa yang akan atau tidak akan
dilakukan karyawan (Luthans, 2005). Untuk
mengetahui  kinerja pegawai dalam suatu
Banisasi diperlukan aspek-aspek tertentu.
(Mathis & Jackson, 2002) menunjukkan bahwa
kinerja karyawan memiliki banyak elemen,
seperti kuantitas, kualitas, ketepatan waktu,
kehadirarm:mampuan kerjasama dan loyalitas.
Menurut Torang (2014) kinerja adalah kuantitas
dan kualitas pekerjaan yang dilakukan oleh
individu atau kelompok dalam suatu organisasi
untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
berpedoman pada norma, standar prosedur
operasional, standar dan ukuran. Telah disiapkan
atau diterapkan ke organisasi.

Penelitian Terdahulu

Menurut gaya kepemimpinan (Kartini Karfeb,
2005), yang  dimaksud  dengan  gaya
kepemimpinan adalah pola tingkah laku dan
konsep perilaku pemimpin dalam bekerja, serta
menunjukkan sifat-sifatnya kepada bawahannya
untuk  mempengaruhi  bawahannya  dan
menyatukan tujuan yang sama. Menurut (Miftah
Toha, 1993) gaya kepemimpinan adalah perilaku
yang dirancang untuk mempengaruhi sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan yang sama.
Menurut (Alex Opoku & Chris Fortune, 2016),
pemimpin organisasi, terutama yang bergerak di
industri  konstruksi, adalah kunci  untuk
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mengubahl;mgem menjadi peluang proyek.
Menurut (Jenny Caroline, Fem-larianto dan
Rochman Pasik H, 2019), pendidikan dan
pengalaman kerja berpengaruh kecil lerlﬂp
gaya kepemimpinan, dan bukan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi, tetapi faktor
utamanya adalah sikap dan budaya..

Menurut (Rivai, 2007) gaya kepemimpinan
merupakan sifat atau metode yang digunakan
untuk mempengaruhi sumber daya manusia agar
dapat menyelaraskan tujuan perusahaan dengan
kebutuhan pimpinan dan bawahan. Namun saat
ini, dengan melmknyel virus corona, para
pemimpin harus menyadari bahwa perusahaan
sedang mengalami krisis, Ini adalah langkah
g sangat sulit, apalagi saat krisis datang.
Ketika para pemimpin menyadari krisis, mereka
dapat mulai memikirkan bagaimana menanggapi
kejadian tersebut. (Rochim 2020).

Menurut teori (Mitroff, 1993), proses
manajemen krisis mempunyai empat faktor yaitu
prediksi, pencegahan dan persiapan,
pengendalian, serta pembelajaran dan evaluasi;
menurut  (Agistiawati  dan  Novitasi, 2020),
hampir setiap perusahaan pada masa revolusi
industri cﬁlh 4 Tentu saja, itu tidak bisa berbuat
apa-apa. Perusahaan harus mengembangkan
strategi yang dapat melakukan perubahan dan
inovasi. Dengan cara ini, perusahaan dan
perusahaan yang sudah mapan tidak akan
kewalahan oleh waktu, dan perkembangan
mereka akan terhambat. Perubahan luar biasa
ng ditimbulkan oleh Revolusi Industri adalah
salah satu bentuk realitas sosial. Banyak
penelitian  telah memB}as perubahan  sosial
dalam industri. Teori menganalisis perubahan
sosial dalam masyarakat industri adalah teori
perubahan sosial dari William F. Ogburn. Teori
ini menyatakan bahwa perubahan material
berdampak pada hal-hal non material (Ariyani &
Nurcahyono, 2014).

Artinya, yang berubah tidak hanya
teknologi  permesinan, tetapi juga kepada
perilaku sumber daya manusia. Oleh karena itu,
perusahaan harus sudah memiliki sebuah peta
perjalanan yang terintegrasi schingga arah
pengembangan bisnis terlihat dengan jelas.
Menurut (Mazlan Ismail & Mohamad Syazli
Fathi,2018) gaya kepemimpinan  adalah
kombinasi dari karakteristik, keterampilan, sifat,
perilaku  dan hubungan emosional yang
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digunakan oleh pemimpin dalam hubungannya
dengan  karyawan.  Sedangkan  menurut
(Rivai2007) gaya kepemimpinan adalah sifat
yang digunakan dalam mempengaruhi bawahan
agar tujuan, visi, dan misi dapat dicapai.
Menurut Robbins (Robbins, 2003), komunikasi
harus mencakup transmisi dan pemahaman
maknaJika citra mental yang dirasakan oleh
penerima sama persis dengan imajinasi pengirim,
maka komunikasi yang sempuma dapat tercapai.
(Chiu 2002) melakukan penelitian berdasarkan
penelitian ini, karena desain organisasi operasi
berorientasi pada proyek, dan setiap proyek
memiliki visi dan misinya masing-masing. Untuk
mencapai tujuan secara efektif, desain organisasi
harus dilakukan untuk memfasilitasi komunikasi
dan pemecahan masalah, karena setiap karyawan
akan melakukan tugas yang berbeda dan
memerlukan informasi desain yang berbeda.
Dalam proyek skala besar, organisasi tim desain
mungkin berbeda, yang akan mempengaruhi
mode dan perilaku komunikasi, schingga metode
organisasi dipelajari untuk menganalisis desain
komunikasi proyek konstruksi.

Menurut (Torang 2014), kinerja adalah beban
kerja atau kualitas tugas pokok dan fungsi yang
dilakukan oleh individu atau kelompok dalam
suatu organisasi yang tugas dan fungsinya
berpedoman pada norma, prosedur operasi
standar, standar dan ukuran. Diatur dalam
organisasi.

Menurut (Mangkunegara 2004), kinerja mengacu
pada prestasi atau prestasi kerja yang sebenarnya
dari seorang pegawai. Pengertian kinerja (job
performance) yang jelas adalah kualitas dan
kuantitas  pekerjaan yang dilakukan eh
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan.Sementara menurut (Mathis dan
Jackson 2006) Penilaian Kinerja adalah proses
evaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan
pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan
satu set standard dan kemudian
mengkomunikasikannya dengan para karyawan.
Perbedaan antara  penelitian  ini  dengan
penelitian-penelitian sebelun‘m adalah
penelitian ini akan menjelaskan pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di
masa pandemi dan meninjau seberapa siap
pemimpin  perusahaan  dalam  melakukan
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perubahan sosial terhadap kinerja karyawan
dalam  melaksanakan  pekerjaan  proyek
konstruksi yang sedang berjalan di masa
pandemi.

1
3. Metode Penelitian
Konsep dan Model Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh  kepemimpinan terhadap  kinerja
karyawan da proyek konstruksi di masa
pandemi. Untuk mencapai tujuan tersebut
digunakan metode survei dengan (menyebar
kuesioner) untuk meuglnpulkam data  dan
mengungkapkan fakta. Berdasarkan kajian
pustaka diperoleh kerangka konseptual yang
digunakan dalam penelitian ini mengadopsi
penelitian-penelitin sebelumnya yang dilakukan
oleh (Chiu 2002; Mangkunegara 2004; Mathis et
all, 2006; Torang 2014; Raflis @11 2019) dan
digambarkan pada Gambar 1. Dari kerangka
konseptual dapat dijelaskan  hipotesis  dari
penelitian  ini, yaitu kepemimpinan melalui
pertimbangan terhadap gaya kepemimpinan yang
memiliki manajemen krisis, perubahan sosial,
perilaku & hubungan emosional dan komunikasi
dalam mempengaruhi kinerja karyawan di masa
pandemi.

1
Metode Pengumpulan dan Analisis Data

Metode  yang  digunakan dalam  proses
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
melalui survei kuesioner. Kuesioner ditujukan
kepada responden yang telah ditentukan yaitu
para pekerja yang terlibat langsung dalam
pekerjaan proyek konstruksi di masa pandemi
dan kuesioner diserahkan dengan mendatangi
atau menghubungi perusahaan-perusahaan atau
tempat proyek dimana responden berada. Data
primer yang terkumpul adalah  jawaban
responden  terhadap  pertanyaan-pertanyaan
dalam kuesioner lalu dilakukan tabulasi pada data
tersebut untuk dilakukan analisis data secara
kuantitif dengan menggunakan metode SEM
(Structural Equation Modelling) kemudian dapat
ditarik kesimpulan.

.Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ini meliputi
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1. Variabel Dependen (variabel Y), yaitu Kinerja
n'yelwan yang maksimal
2. Variabel Independen (variabel X), yaitu Gaya

Kepemimpinan

Massfemen Krisis

| Perubatian Sesiat }—

Perilaks & Hubuagan
Emesicesl

- J

Ecenuaikasi

Gambar . Kerangka Konseptual
3 (Hasil olahan peneliti, 2020)
Hipotesis

Dari kerangka konseptual dan hasil penelitian
pihal lain yang menunjang, maka diduga adanya
pengaruh  kepemimpinan 'h;ld;lp kinerja
karyawan yang maksimal. Dengan demikian
hipotesis penelitian adalah :

Diduga Kepemimpinan berpengaruh terhadap
kingrja karyawan yang maksimal [H,]

4. Hasil dan Pembahasan

Model konseptual yang dikembangkan
dianalisis dengan menggunakan data yang
didapatkan dari hasil survei dan penyeberan
kuesioner. Sebanyak 103 responden yang
tersebar pada proyek konstruksi l’l'lilsil pandemi
turut berpartisipasi dalam riset dan berdasarkan
data tersebut diperoleh hasil seperti yang dapat
dilihat pada tabel berikut :

1. Variabel Gaya Kepemimpinan

Tabel 1. Gambaran Umum Jawaban Responden
Gaya Kepemimpinan

Faktor Nilai Standar

Mean Deviasi

Prediksi 4.5922  0.58472
Pencegahan 4.4466  0.58959
Kontrol 4.4951  0.60834
Evaluasi 4.4854 0.57504
Strategi 4.5534  0.58959
Peningkatan Digital 4.4369  0.69550
Mengelola Produktifitas  4.4854  0.66956

Kerja
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Kerja Jarak Jauh 4.5534  0.66757 Tabel 3. Model Pengukuran
Motivasi 4.2233  0.64065 o Standardized
Menciptakan 42621 055943 Variabel Ttem Weights
Kepercayaan Manajemen
Meningkatkan 4.2621 0.59345 Krisis 0617
Kesadaran (MK)
Membangun Hubungan 4.1456 0.74633 Perubahan 0904
Kerja Gaya Sosial (PS) i
Desain Komunikasi 44272 0.66571 Kepemimpinan  Perilaku &
Media Komunikasi 4.5146  0.59184 X) Hubungan
Alur Komunikasi 4.4369  0.68126 Emosional '

(PHE)

Komunikasi

(KM) 0.642

2. Variabel Kinerja Karyawan

Tabel 2. Gambaran Umum Jawaban Responden

Tabel 4. Model Pengukuran

Variabel Kinerja Karyawan i Standardized
Faktor Nilai Standar Variabel Ttem Weights
Mean Deviasi Kinerja Waktu 0510
Waktu 4.1650  0.50676 Karyawan (KW1)
Biaya 4.1650  0.64317 (Y)
Mutu 4.2816  0.61084 Biaya (KW2) 0.502
Diterima Pelanggan  4.3107  0.61084 Mutu (KW3)  0.695
Perubahan Kerja 4.2233  0.62516 Diterima 0855
Pelanggan
. i (KW4)
Analisa Menggunakan Structural Equation Perubahan 0768
Maodelling (SEM) terjadi
minimum
(KW5)
Uji kelayakan Model
Pengujian  kelayakan  konstruk  (model)

. e /
@& N Mods! Fit
@ Chisquare=T2 460
. cming=1 208
. i a0
[T 1, S protaias=. 130
( P e
S—+=} AGFi= 85

CFi=.373
RNSEA= 045

Gambar 2. Diagram Jalur

Konversi diagram jalur ke dalam model

pengukuran (outer model).
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dimaksudkan untuk mengetahui apakah konstruk
yang terbentuk telah sesuai (layak) atau tidak.
Ada beberapa indeks pengujian dalam analisis
SEM, yaitu Chi-square, probabilfity . CMIN/DF,
Comparative Fit Index (CFl), Godness-of-fit
(GFI), Root Mean Square of Approximation
(RMSEA), Adjusted Goodness-of-fit  Index
(AGFI), dan Tucker Lewis Index (TLI). Adapun
hasil pengujian kelayakan model yang telah
diringkas dalam tabel berikut :

Tabel 5. Good Of Fit
Indeks  Goodne CutOff Keterang
ss Of Value an
Fit
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Chi- 363954 Diharapk Poor Of
square an kecil it
Probabil  0.000 =005 Poor  Of
ity Fit
CMIN/D  2.206 <3.00 Good Of
F Fit
CFI 0.815 Poor Of
=090 .
Fit
GFI 0.741 > 090 Pz.mr of
Fit
RMSEA  0.109 <008 Pr.)or Of
Fit
AGFI 0.670 0.80= Poor  Of
AGFI Fit
<0.9
TLI 0.788 > 090 Pclaar Oof
Fit

Berdasarkan ringkasan geodness of fit tersebut
dari delapan kriteria dapat diketahui bahwa
melalui  pendekatan indeks Chi Square dan
Probability yang digunakan menghasilkan
kesimpulan belum cukup baik untuk digunakan
sebagai hubungan gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan, sedangkan melalui pendekatan
indeks CFL, GFI, RMSEA. AGFI dan TLI yang
digunakan menghasilkan kesimpulan bahwa
model belum layak digunakan untuk melanjutkan
ke uji hipotesis, namun pada pendekatan indeks
CMIN/DF  yang  gunakan  menghasilkan
kesimpulan cukup baik. Maka dari itu sebelum

masuk ke pengujian hipotesis teori, maka
dilakukan  modifikasi  permodelan  untuk
mendapatkan semua indeks yang fit.

Modifikasi model dilakukan dengan cara
menghilangkan  beberapa  indikator  yang
memiliki nilai estimate yang besar. Proses

modifikasi im dilakukan hingga 7 langkah
sampai mendapatkan hasil Good Of Fit yang
terlampir di lampiran. Dan berdasarkan tabel
Modification  Indices vyang dihasilkan dari
software Amos.
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Modifikasi Model

Modei Fit
Chi-square=71 480
crmingt=1 208

Gambar 3. Diagram Jalur

lelah dilakukan modifikasi model, di dapatkan
hasil pengujian kelayakan model yang telah
diringkas dalam tabel berikut :

Tabel 6 Good Of Fit

Indeks Goodne Cur  Of Keterang
ss Of Fit  Value an

Chi- 72460  Diharapk  Good of

square an kecil Fir

Probabili  0.130 Good  of

=0.05

A

CMIND 1208 _y " Good of
P Fir
Crl 0973 o9  Good of
Fir
GH 0906 _ g  Good of
Fit
RMSEA 09 <08 g{:"d o
AGFT 0857 080 Good of
AGFl  Fit
<0.90
TLT 0965 _ g  Good of
Fit
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji
ada tidaknya pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Pengujian sinifikasi dapat
diketahui melalui p vaflue. Kriteria pengujian
menyebutkan bahwa apabila p value < level of
significance (005) maka dinyatakan terdapat
pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Hasil analisis diinformasikan
bahwa  uji pengaruh  variabel  Gaya
Kepemimpinan (X) terhadap Kinerja Karyawan
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(Y) menghasilkan C.R (Critical Rario) sebesar
2.712 dan p value sebesar 0.007. Hasil pengujian
tersebut menunjukan bahwa p value (0.007) <
level of significance (005) yang artinya berarti
terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan. Koefisien
(Standardized Wieghts) bernilai positif sebesar
0.302 mengindikasikan bahwa gaya
kepemimpinan terhadap kinerja  karyawan,
pengaruhnya signifikan (nyata).

Dari hasil analisis dapat di temukan bahwa dari
model penelitian terdapat adanya hubungan
antara indikator satu sama lain seperti hasil
analisis Model yang menyarankan untuk
menghilangkan beberapa indikator. Pada faktor
Manajemen Krisis, indikator MK1 menurut
para responden pemimpin proyek tidak harus
memiliki  kemampuan untuk  memprediksi
terjadinya krisis pada proyek konstruksi di masa
pandemi, hal ini berbeda dengan pendapat
(D’auria dan Smet 2020) bahwa didunia saat
ini sedang mengalami wabah virus. Oleh karena
itu, sangat dibutuhkan pemimpin  yang
menyadari bahwa perusahaan sedang mengalami

krism Schingga  pada  situasi  seperti
ini  dibutuhkan peran pemimpin  dalam
melakukan manajemen krisis. Karena
manajemen krisis menjadi faktor utama dalam
melakukan gaya kepemimpin oleh
seorang pemimpin. Namun bagi seorang
pemimpin harus dapat melakukan persiapan
dalam menghadapi krisis, mampu
mengendalikan krisis serta melakukan persiapan
laporan  strategi  jangka panjang program

produktifitas dan efisiensi kerja. Selanjutnya
pada faktor Perubahan Sosial, indikator PS1
menurut para responden pemimpin
proyek tidak perlu memikirkan strategi baru
dalam  melakukan  perubahan  pekerjaan,
serta seorang pemimpin tidak perlu memotivasi
melalui pengelolaan produktifitas
karyawan dalam melaksanakan perubahan sosial,
hal ini berbeda dengan pendapat
menurut (Agistiawati 2020) sem‘an@emimpin
perusahaan juga harus mampu mempunyai
strategi yang dapat melakukan transformasi dan

inovasi untuk
menghadapinya. Namun seorang pemimpin
dapat memotivasi melalui pemberian

pengetahuan terkait kemampuan digital kepada
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karyawan dan dapat melakukan
komunikasi jarak jauh agar dapat menjalankan
pekerjaan  dengan  baik. Sama  halnya
Enul’ul (Ariyani  dan  Nurcahyo 2014)

Perubahan dramatis sebagai efek dari revolusi
industri merupakan salah satu bentuk realitas
perubahan sosial. Selanjutnya, pada
faktor Perilaku & Hubungan Emosional,
indikator PHE1 menyatakan bahwa
seorang  pemimpin  proyek tidak  perlu
memotivasi karyawan dengan memberikan
pujian, namun dengan cara memberikan
kepercayaan, memotivasi melalui
penyampaian terkait pekerjaan dan memotivasi
melalui pemberian perhatian personal.
Hal ini sama dengan pendapat (Ariyani dan
Nurcahyo 2014), bagi seorang pemimpin
juga dapat membangun hubungan emosional
terhadap karyawan agar dapat melakukan
pekerjaan yang baik dan benar dari setiap
karyawann, Kemudian pada faktor
Komunikasi, pada indikator PS1 para responden
menyatakan ~ bahwa  seorang pemimpin
dalam mengatur hubungan antar partsipan dalam
penjabaran pekerjaan tidak terlalu
dibutuhkan. Namun, seorang pemimpin dalam
melakukan  komunikasi  harus  memiliki
kecanggihan alat dukung komunikasi dan
kesesuaian  alur  penyampaian  informasi
kepada para karyawan dalam proses melakukan
pekerjaan.  Sama  halnya menurut  (Chiu
2012) komunikasi menjadi salah satu media yang
sangat penting didalam keberhasilan
tujuan organisasi. Pada umumnya, tujuan utama
amunikalsi untuk menyampaikan
informasi yang akurat tidak selalu tercapai karena
adanya gangguan dalam
menyampaikan pesan dan masalah media yang
digunakan, sehingga dalam  penerimaan
pesan terkadang tidak sesuai dengan makna yang
diharapkan. Selanjutnya,  jika seorang
pemimpin perusahaan memiliki gaya
kepemimpinan seperti indikator diatas, maka
dalam menjalankan pekerjaan proyek konstruksi
dapat berjalan dengan lancar,
dikarenakan  akan  menimbulkan  kinerja
karyawan yang maksimal dengan waktu yang
telah direncanakan. Karena gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada proyek konstruksi di masa
pandemi




Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Proyek Konstruksi di Masa Pandemi

5. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan dari tahapan penelitian yang telah
dilakukan pada pengaruh gaya kepemimpinan
terhadapat kinerja karyawan pada proyek
konstruksi di masa pandemi dapat di simpulkan
sebagai berikut.

Faktor gaya kepemimpinan yang memiliki
tingkat keragaman jawaban tertinggi yaitu
Perubahan Sosial dengan tingkat keragaman
Jjawaban sebesar 1.316 lalu Komunikasi dengan
keragaman jawaban sebesar 1.000 setelah itu
Perilaku & Hubungan Emosional dengan
keragaman jawaban sebesar 0.943 dan yang
terakhir Manajemen Krisis dengan keragaman
jawaban 0.632.

Setelah itu dapat disimpulkan juga bahwa
variabel gaya kepemimpinan berpengaruh
siginifikan terhadap kinerja karyawan di masa
pandemi, dapat di lihat dari suatu persamaan
berikut Gaya Kepemimpinan =0.302 Kinerja
Karyawan dimana arti dari persamaan berikut
bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Saran

Melihat dari hasil penelitian yang menunjukan
bahwa besarnya nilai keragaman pada indikator —
indikaf§l| dari variabel gaya kepemimpinan |,
dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
topik yang sama dengan cara berikut :

1. Mencari indikator — indikator dari variabel
lebih banyak dan lebih spesifik lagi.

2. Tingkat ketelitian dalam  pengerjaan
permodelan dapat ditingkatkan.

3.  Memperluas populasi agar data lebih akurat.
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